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ABSTRACT

The availability of  organic ameliorants is very important to induce seedling growth. This study examines the effect 
of  various organic ameliorant addition into the growth of  kemenyan seedlings (Styrax benzoin Dyrand), trembesi 
(Samanea saman Jack. (Merril.) ) and ki bawang (Melia excelsa Jack). The addition of  organic ameliorants were 
grouped into 11 different treatments: (p) soil (control); (q) charcoal organic fertilizer (POA) 10%; (r) POA 10%+ 
charcoal sawdust (ASG) 5%; (s) POA 10% +ASG 10%; (t) organic fertilizer tablet of  charcoal and mycorrhiza 
(POAM); (u) organic fertilizer tablet of  mycorrhiza (POM); (v) POM + ASG 5%; (w) wood vinegar (CK) 1%; 
(x) CK 1% + ASG 5%; (y) CK 2%; (z) CK 2% +ASG 5%. The Results showed that treatment r, the use of  
10% charcoal organic fertilizers (POA) and5% charcoal sawdust (ASG) affected most significantly to the height 
increments. The analysis of  variance showed that the various treatment of  ameliorant addition affected significantly to 
height increments but did not have significant effect to the diameter increments. 

Keywords: Ameliorant, organic, charcoal, wood vinegar, mychorriza

ABSTRAK

Ketersediaan amelioran organik sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan anakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi penambahan amelioran organik pada 
pertumbuhan anakan jenis kemenyan (Styrax benzoin Dyrand), trembesi (Samanea saman Jack. (Merril. ) ) 
dan ki bawang (Melia excelsa Jack). Penambahan amelioran organik disusun dalam 11 macam perlakuan 
yaitu: (p) tanah saja (kontrol); (q) pupuk organik arang (POA) 10%; (r) POA 10% + arang serbuk 
gergaji (ASG) 5%; (s) POA 10% + ASG 10%; (t) tablet pupuk organik arang mikoriza (POAM); (u) 
tablet pupuk organik mikoriza (POM); (v) tablet POM + ASG 5%; (w) cuka kayu (CK) 1%; (x) CK 1% 
+ ASG 5%; (y) CK 2%; (z) CK 2% + ASG 5%. Hasil penelitian menunjukkan penambahan amelioran 
organik berupa pupuk organik arang (POA) 10% dan arang serbuk gergaji (ASG) 10% memberikan 
respon pertambahan diameter yang paling baik bagi pertumbuhan anakan kemenyan, trembesi dan 
ki bawang. Penambahan amelioran organik berupa POA 10% dan ASG 5% memberikan respon 
pertambahan tinggi yang paling baik bagi pertumbuhan anakan kemenyan, trembesi dan ki bawang. 
Hasil analisis menunjukkan penambahan ameliorant organik memberikan pengaruh signifikan bagi 
pertumbuhan tinggi anakan tetapi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan diameter. 

Kata kunci: Amelioran, organik, arang, cuka kayu, mikoriza
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I. PENDAHULUAN

Media tanam berupa tanah sangat menentukan 
kualitas pertumbuhan anakan atau pohon 
yang tumbuh di sekitarnya. Tanah merupakan 
sumber unsur hara yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tanaman, sebagai tempat tumbuh 
dan berpegangnya akar tanaman (Atmojo, 2003). 
Tanah sebagai media tumbuh memiliki sifat 
fisik dan kimia yang berbeda tergantung dari 
pengelolaan tanah tersebut maupun kondisi alami 
tanah. Tanah yang miskin unsur hara akan kurang 
sesuai jika dijadikan sebagai media tanam, karena 
unsur hara berupa unsur organik dan mineral 
sangat diperlukan bagi pertumbuhan tanaman. 
Kondisi tanah yang miskin hara dapat diatasi 
dengan penambahan bahan organik atau mineral 
dengan penambahan pupuk organik, arang, cuka 
kayu ataupun pupuk organik mikoriza. 

Arang yang didapat dari proses karbonisasi 
kayu ataupun biomassa kaya akan kandungan 
karbon (C) yang merupakan salah satu unsur hara 
penting yang dapat meningkatkan kualitas tanah. 
Arang yang memiliki pori dan bersifat adsorben 
merupakan karakteristik yang menguntungkan 
untuk menjerap air di dalam tanah. Saat ini 
pemberian arang sebagai pupuk organik dikenal 
dengan pupuk organik arang. Bahan organik 
lainnya yang juga dapat merangsang pertumbuhan 
tanaman adalah cuka kayu. Cuka kayu merupakan 
destilat cair hasil kondensasi asap selama proses 
karbonisasi atau pembuatan arang diketahui 
mengandung asam asetat, metanol, dan senyawa 
fenol yang dapat dijadikan sebagai biopestisida 
(Komarayati, Gusmailina, & Pari, 2011; Oramahi 
& Diba, 2013). 

Penggunaan bahan organik seperti arang 
dan cuka kayu pada media tanam berupa tanah 
dapat mengurangi penggunaan bahan agrokimia 
seperti pupuk dan pestisida kimiawi yang dapat 
menyebabkan pencemaran terhadap kualitas 
lingkungan (Simanungkalit, Suriadikarta, Saraswati, 
Setyorini, & Hartatik, 2006). Disamping itu, 
kesuburan tanah juga dapat ditingkatkan dengan 
keberadaan pupuk organik mikoriza. Pupuk ini 
berasal dari cendawan mikoriza yang biasanya 
bersimbiosis dengan akar tanaman. Cendawan 
mikoriza diketahui dapat meningkatkan serapan 
hara, ketahanan tanaman terhadap penyakit yang 

terbawa di dalam tanah, meningkatkan toleransi 
tanaman terhadap kekeringan, dan meningkatkan 
kestabilan agregat tanah (Simanungkalit et al., 
2006). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan amelioran organik berupa 
pupuk organik arang (POA), arang serbuk gergaji 
(ASG), cuka kayu (CK), pupuk organik mikoriza 
(POM), dan pupuk organik arang mikoriza 
(POAM) yang disusun dalam berbagai konsentrasi 
terhadap kualitas pertumbuhan tiga jenis pohon 
yaitu kemenyan, trembesi dan ki bawang. Ketiga 
jenis ini dipilih karena termasuk jenis kayu 
rimba campuran yang cukup diminati sesuai 
dengan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 
163 Tahun 2003 (Menteri Kehutanan Republik 
Indonesia, 2003) dan keberadaan anakan di 
lapangan berada pada umur anakan yang relatif  
seragam. Parameter pertumbuhan yang diukur 
pada ketiga jenis anakan berupa diameter dan 
tinggi pohon. 

II. BAHAN DAN METODE 

A. Bahan 

Bahan penelitian yang digunakan adalah 3 jenis 
anakan yaitu: kemenyan (Styrax benzoin Dyrand), 
trembesi (Samanea saman Jack. (Merril.)) dan ki 
bawang (Melia excelsa Jack). Diameter anakan 

Bahan lainnya yang digunakan antara lain: media 
tanam berupa tanah, polybag, tablet pupuk 
organik arang, arang serbuk gergaji, cuka kayu, 
tablet pupuk organik mikoriza, tablet pupuk 
organik arang mikoriza, dan air. 

B. Metode 

Rancangan percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor 
tunggal perlakuan (P) sebanyak 11 macam. Pada 
masing-masing anakan (kemenyan, trembesi, dan 
ki bawang) diberikan perlakuan (P) yang terdiri 
dari 11 macam, yaitu (p) tanah saja (kontrol); (q) 
POA10%; (r) POA 10% + ASG 5 %; (s) POA 

kemenyan berkisar 3−5mm, anakan trembesidan 
ki bawang berkisar berkisar 4−5 mm. Tinggi 
anakan kemenyan berkisar 130−190mm, anakan 
trembesi berkisar 170−270 mm, dan anakan ki 
bawang berkisar masing-masing 160−290 mm. 
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10% + ASG 10%; (t) tablet POAM; (u) tablet 
POM; (v) tablet POM + ASG 5%; (w) CK 1%; 
(x) CK 1% + ASG 5%; (y) CK 2%; (z) CK 2% 
+ ASG 5%. Masing-masing anakan ditempatkan 
di persemaian selama 6 bulan di persemaian 
dengan disertai penyiraman. Sebelum perlakuan 
diterapkan diameter dan tinggi awal anakan 
diukur terlebih dahulu. Setelah 6 bulan, dilakukan 
pengukuran pertambahan diameter dan tinggi 
anakan. Perlakuan (P) diterapkan sebanyak 3 
kali (3 anakan) untuk tiap perlakuan per jenis 
anakan. 

C. Analisis Data

Analisis data pertambahan diameter dan tinggi 
ketiga jenis anakan (kemenyan, trembesi, dan ki 
bawang) menggunakan analisis ragam (ANOVA). 
Faktor yang dianalisis adalah perlakuan (P) yang 
terdiri dari 11 taraf  (p, q, r, s, t, u, v, w, x, y, dan z). 
Ulangan dari tiap taraf  perlakuan adalah sebanyak 
3 kali. Untuk menghindari bias perbedaan 
diameter dan tinggi awal terhadap pengukuran 
respon perlakuan, maka dilakukan adjustment 
diameter dan tinggi awal anakan menggunakan 
análisis kovarians (ANCOVA) agar seolah-olah 
dalam kondisi tetap dan sama. Hasil analisis 
ANOVA yang memberikan pengaruhnya ta akan 
diuji lanjut menggunakan uji Duncan. 

Adapun model linier aditif  untuk pengukuran 
respon perlakuan seperti persamaan di bawah 
ini:
Yij = u + P (i) + β (Xi – X) + eij.......................(1) 

Keterangan (Remarks) :
u	 =	 nilai tengah umum pertumbuhan anakan 

keseluruhan jenis (pertambahan diameter dan 
tinggi); 

P	 =	 perlakuan terhadap anakan kei (i = p, q, r, s, t, u, v, 
w, x, y, dan z); 

Yij	 =	 pertumbuhan anakan (tinggi dan diameter) pada 
penerapan perlakuan P ke i dan ulangan ke j (j = 1, 
2, dan 3) 

β	 =	 koefisien regresi antara pertambahan diameter nilai 
Yij akibat perubahan positif  nilai tumbuh awal 
anakan, Xi (diameter dan tinggi awal) setiap satu 
unitpada penerapan perlakuan ameliorasi P ke i

eij	 =	 galat (error). 

Analisis data menggunakan perangkat lunak 
statistik SAS 1997. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. 	Respon Pertambahan Diameter dan 
Tinggi 

Respon pertambahan diameter dan tinggi 
setelah 11 taraf  perlakuan diberikan pada tiga 
jenis anakan, yaitu kemenyan, trembesi dan ki 
bawang seperti pada Gambar 1 dan Gambar 
2. Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa 
amelioran s (POA 10% + ASG 10%) memberikan 
pertambahan diameter terbesar untuk jenis 
trembesi (7,43 cm) dan ki bawang (8,71 cm). 
Pertambahan diameter terbesar pada jenis 
kemenyan (5,09 cm) adalah hasil dari perlakuan 
penambahan amelioran r (POA 10% + ASG 
5%). Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa 
ragam komposisi amelioran tidak memberikan 
pengaruh nyata pada pertambahan diameter. 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa 
penambahan amelioran organik memberikan 
respon pertambahan tinggi yang berbeda bagi 
ketiga jenis anakan. Pada jenis kemenyan dan 
trembesi, perlakuan r yaitu penambahan POA 
10% dan ASG 5% memberikan respon terbaik 
bagi pertambahan tinggi anakan, masing-masing 
sebesar 21,67 cm dan 29,17 cm. Untuk jenis ki 
bawangpenambahan POA 10% dan ASG 10% 
(perlakuan s) memberikan respon terbaik bagi 
pertambahan tinggi sebesar 21,5 cm. 

Tabel 1 menunjukkan lima amelioran terbaik 
untuk pertambahan tinggi ketiga jenis anakan. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa ada 
tiga jenis amelioran yang memberikan pengaruh 
pertambahan tinggi untuk ketiga jenis anakan 
yaitu amelioran r, s dan t. Komposisi amelioran r 
dan s adalah POA dan ASG, sedangkan amelioran 
t adalah POAM. Penambahan amelioran yang 
terdiri dari arang; serta komposisi arang dan 
mikoriza pada penelitian ini memberikan hasil 
yang lebih efektif  dibandingkan denga namelioran 
yang hanya terdiri dari mikoriza (POM) dan cuka 
kayu (CK) saja. 

Hasil analisis keragaman 11 perlakuan pada 
taraf  alfa (α) 0,05 menunjukkan bahwa 11 
perlakuan memiliki pengaruh nyata terhadap 
respon tinggi ketiga jenis anakan (Tabel 2). Hasil 
analisis ANOVA pada taraf  0,05 menunjukkan 
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bahwa variasi pemberian amelioran organik 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi. 
Hal ini diketahui dari nilai F hitung (4,18) yang 
lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel 
(2,29). 

B.	 Hasil Uji Lanjut Duncan untuk 
Parameter yang Berbeda Nyata (Tinggi) 

Untuk mengetahui perbedaan lebih lanjut 
dari tiap lanjut perlakuan terhadap respon tinggi 
dilakukan uji menggunakan uji Duncan dengan 
hasil seperti pada Gambar 3. 

Hasil uji lanjut menggunakan uji Duncan 
menunjukkan bahwa perlakuan r, POA 10% dan 
ASG 5%, berbeda dengan 9 perlakuan lainnya 

yaitu perlakuan p, q, t, u, v, w, x, y, dan z. Namun 
perlakuan r tidak berbeda dengan perlakuan s, 
POA 10%, dan ASG 10%. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa perlakuan pemberian amelioran 
organik berupa kombinasi pupuk organik 
arang (POA) dan arang serbuk gergaji (ASG) 
memberikan pengaruh yang berbeda dengan 
amelioran lainnya dari kombinasi mikoriza (t, u, 
v) dan cuka kayu (w, x, y, z). Berdasarkan uji lanjut 
Duncan, perlakuan r merupakan perlakuan yang 
memberikan pengaruh terbaik bagi pertumbuhan 
tinggi anakan. 

Keterangan (Remarks) :	(p) Tanah saja (Soil/control); (q) POA10% (Charchoal Organic Fertilizer /COF 10%); (r) POA 10% 
+ ASG 5 % (COF 10% + Sawdust Charcoal/SC 5%); (s) POA 10% + ASG 10% (COF 10% + SC 
5%); (t) Tablet POAM (Tablet of  Mychorrizal and Charchoal Organic Fertilizer/TMCOF); (u) Tablet 
POM (Tablet of  Mychorrizal Organic Fertilizer/TMOF); (v) Tablet POM + ASG 5% (TMOF + SC 
5%); (w) CK 1% (Wood Vinegar /WV 1%); (x) CK 1% + ASG 5% (WV 1% + SC 5%); (y) CK 
2% (WV 2%); (z) CK 2% + ASG 5% (WV 2% + SC 5%) ++; Data diameter awal disesuaikan 
(Adjusted) seolah-olah sama (Adjustment of  theinitial diameter of  the seedlings as if  they are equal); Rata-
rata diameter awal untuk anakan kemenyan, trembesi, dan ki bawang berturut-turut (Average initial 
diameter for kemenyan, trembesi, dan ki bawang seedling consecutively) 0,1545 cm, 0,2818 cm, dan 0,3788 
cm.
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Gambar 1. Diagram pertambahan diameter pada tiga jenis anakan kemenyan, trembesi dan 
ki bawang setelah perlakuan amelioran organik

Figure  1.  Diagram  of  the  diameter  increment  of  three  seedling  species  of  kemenyan,
 trembesi dan ki bawang after  organic ameliorant treatments
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Table 1.	 The five best ameliorants which provide the greatest height increment on kemenyan, 
trembesi and ki bawang seedling 

Jenis anakan
(Seedling) 

Peringkat 1 
(Rank 1) 

Peringkat 2
(Rank 2) 

Peringkat 3
(Rank 3) 

Peringkat 4
(Rank 4) 

Peringkat 5
(Rank 5) 

Kemenyan r t u y s
Trembesi r s u q t

Ki bawang s r q t v
Keterangan (Remarks) :	(q) POA10% (Charchoal Organic Fertilizer /COF 10%); (r) POA 10% + ASG 5 % (COF 10% + 

Sawdust Charcoal/SC 5%); (s) POA 10% + ASG 10% (COF 10% + SC 5%); (t) Tablet POAM 
(Tablet of  Mychorrizal and Charchoal Organic Fertilizer/TMCOF); (u) Tablet POM(Tablet of  Mychorrizal 
Organic Fertilizer/TMOF); (v) Tablet POM + ASG 5% (TMOF + SC 5%); (y) CK 2% (Wood 
Vinegar 2%) 

Keterangan (Remarks) : (p) Tanah saja (Soil/control); (q) POA10% (Charchoal Organic Fertilizer /COF 10%); (r) POA 10% 
+ ASG 5 % (COF 10% + Sawdust Charcoal/SC 5%); (s) POA 10% + ASG 10% (COF 10% + SC 
5%); (t) Tablet POAM (Tablet of  Mychorrizal and Charchoal Organic Fertilizer/TMCOF); (u) Tablet 
POM (Tablet of  Mychorrizal Organic Fertilizer/TMOF); (v) Tablet POM + ASG 5% (TMOF + SC 
5%); (w) CK 1% (Wood Vinegar /WV 1%); (x) CK 1% + ASG 5% (WV 1% + SC 5%); (y) CK 
2% (WV 2%); (z) CK 2% + ASG 5% (WV 2% + SC 5%); Data tinggi awal anakan disesuaikan 
seolah-olah sama/ Height data of  the initial diameter wasadjusted as if  they are equal; Rata-rata tinggi awal 
untuk anakan kemenyan, trembesi, dan ki bawang berturut-turut (Average initial height for kemenyan, 
trembesi, dan ki bawang seedlings consecutively) : 13,3030 cm; 21,5151 cm; dan 23,4697 cm. 
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Gambar 2. Diagram pertambahan tinggi pada tiga jenis anakan kemenyan, trembesi 
dan ki bawang setelah perlakuan amelioran organik

Figure 2. Diagram of the height increment of three seedling species of kemenyan, 
trembesi dan ki bawang after organic ameliorant treatments 

Tabel 1. Lima amelioran yang memberikan respon pertambahan tinggi terbaik pada 
anakan kemenyan, trembesi dan ki bawang
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Table 2. Analysis of variance (ANOVA) of height increment after ameliorant organic treatment 
on seedlings

Source of  Variation SS Df MS F P-value F crit
Between Groups 893,52 10 89,35 4,18 0,002 2,29
Within Groups 470,37 22 21,38

Total 1363,89 32

Dari hasil analisis uji lanjut Duncan juga 
diketahui bahwa penambahan amelioran POA 
10% (q) berbeda dengan perlakuan POA 10% 
dan ASG 5% (r), namun tidak berbeda dengan 
perlakuan POA 10% dan ASG 10% (s). Dengan 
demikian dapat diduga bahwa penambahan 

Keterangan (Remarks) : (p) Tanah saja (Soil/control); (q) POA10% (Charchoal Organic Fertilizer /COF 10%); (r) POA 10% 
+ ASG 5 % (COF 10% + Sawdust Charcoal/SC 5%); (s) POA 10% + ASG 10% (COF 10% + SC 
5%); (t) Tablet POAM (Tablet of  Mychorrizal and Charchoal Organic Fertilizer/TMCOF); (u) Tablet 
POM (Tablet of  Mychorrizal Organic Fertilizer/TMOF); (v) Tablet POM + ASG 5% (TMOF + SC 
5%); (w) CK 1% (Wood Vinegar /WV 1%); (x) CK 1% + ASG 5% (WV 1% + SC 5%); (y) CK 2% 
(WV 2%); (z) CK 2% + ASG 5% (WV 2% + SC 5%); Perlakuan yang diikuti dengan huruf  yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan (P<0.05) (Treatments followed by the 
same letters indicated not different significantly according to Duncan’s test (P<0.05) 

ASG dengan konsentrasi 5% akan memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan 
tinggi jika dibandingkan dengan penambahan 
ASG dengan konsentrasi yang lebih tinggi (10%) 
ketika dikombinasikan dengan POA 10%. 

Gambar 3. Hasil uji lanjut Duncan untuk pertambahan tinggi
Figure 3. Duncan test results on height increment

Tabel  2.  Hasil  analisis  keragaman  pertambahan  tinggi  setelah  penambahan  amelioran 
organik pada anakan
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C.	 Analisis Hasil Perlakuan (Kombinasi 
Arang, Mikoriza dan Cuka Kayu) 

Pemberian amelioran organik berupa 
pupuk organik arang, arang serbuk gergaji, 
pupuk organik arang mikoriza, pupuk organik 
mikoriza dan cuka kayu tidak memberikan 
pengaruh nyata bagi pertumbuhan tanaman 
dari parameter pertambahan diameter, namun 
berpengaruh nyata pada parameter pertambahan 
tinggi tanaman berkayu, pertumbuhan awal 
dikonsentrasikan pada pertumbuhan ke atas 
(apikal), dengan demikian pertumbuhan 
diameter pada awal pertumbuhan menjadi tidak 
signifikan. Pertumbuhan diameter (lateral growth) 
dalam jangka waktu 6 bulan pengamatan relatif  
kecil dibandingkan dengan pertumbuhan tinggi/
panjang atau secara apikal. Pada pengamatan 
pertumbuhan akar tanaman pisang, diketahui 
bahwa pertumbuhan akar pisang jika diukur 
dari diameter (secara lateral) lebih lambat 
dibandingkan dengan perpanjangan akar secara 
apikal. Hasil pengukuran pada akhir pengamatan 
menunjukkan pertumbuhan diameter akar pisang 
berkisar 0,019−0,022 cm, sedangkan tingkat 
pemanjangan akar mencapai 0,31−0,36 cm/hari 
(Lecompte & Pages, 2007). Hasil penelitian lainnya 
menunjukkan efek pemberian pupuk organik 
dan mikoriza arbuskular pada tanaman kurma 
hasil mikropropagasi umur 1 tahun. Pemberian 
pupuk organik dan mikoriza hanya memberikan 
pengaruh signifikan pada pertumbuhan tinggi 
dan tidak signifikan pada pertumbuhan diameter 
batang (Said, El, Abdellatif, & Rania, 2018). Rata-
rata pertumbuhan diameter tiga jenis anakan 
yaitu sengon, jabon dan gaharu menunjukkan laju 
pertumbuhan yang lebih kecil dibandingkan rata-
rata pertumbuhan tinggi setelah diberi amelioran 
berupa cuka kayu dan arang (Komarayati, 
Gusmalina, & Pari, 2014). 

Berdasarkan Gambar 1, 2 dan 3, diketahui 
bahwa kombinasi amelioran pupuk organik arang 
10% dan arang serbuk gergaji 5% memberikan 
pengaruh yang lebih efektif  dibandingkan dengan 
kombinasi pupuk organik arang 10% dan arang 
serbuk gergaji dengan konsentrasi yang lebih 
tinggi yaitu 10%. Hal ini diduga karena meskipun 
arang dapat digunakan sebagai pengganti 
sumber nutrisi seperti fosfor (P), kalium (K) dan 

magnesium (Mg), namun jika terakumulasi terlalu 
banyak di dalam media tanam akan bersifat toksik 
karena kandungan logam berat yang mungkin 
terdapat pada arang serbuk gergaji (Cruz-Paredes 
et al., 2017). 

Secara keseluruhan perlakuan r dan s, yakni 
berupa penambahan pupuk organik arang 
dan arang serbuk gergaji memberikan respon 
pertambahan diameter dan tinggi yang lebih baik 
dibandingkan perlakuan lainnya (mikoriza dan 
cukakayu). Hal ini disebabkan pemberian arang 
(biochar) sebagai pupuk memberikan beberapa 
kelebihan antara lain: arang memiliki mikropori 
yang membantu retensi air dan nutrisidi dalam 
tanah, pemberian arang dapat menyebabkan 
kandungan karbon organik (C) yang stabil, dan 
dengan beberapa kelebihan sifat arang sebagai 
pupuk, mampu meningkatkan produktivitas hasil 
sebesar 20−120% (Arif  et al., 2017; Downie, 
Crosky, & Monroe, 2009). 

Arang dengan sifat kapasitas pertukaran ion 
yang tinggi dapat membantu proses penjerapan 
logam berat yang mengkontaminasi tanah dan 
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman 
(Mohamed, Ellis, Soo, & Bi, 2017). Kadar karbon 
dari arang serbuk gergajian memiliki kadar karbon 
terikat sebesar 72,32% (Pari, Widayati, & Yoshida, 
2009). Kadar karbon terikat yang tinggi ini dapat 
berfungsi untuk mengembalikan kadar karbon 
organik di dalam tanah jika digunakan sebagai 
pupuk organik. Arang juga merupakan produk 
karbonisasi dari biomassa yang mengandung 
kadar karbon (C) tinggi dan juga nutrisi mikro dan 
makro yang diperlukan bagi tumbuhan. Namun 
demikian, komposisi nutrisi yang dikandung pada 
arang sebagai biochar sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik bahan alam arang itu sendiri dan 
kondisiproses dalam menghasilkan arang. Arang 
yang dihasilkan pada suhu yang lebih tinggi akan 
menghasilkan karbon yang lebih tinggi dengan 
hidrogen and oksigen yang semakin rendah 
(Weber & Quicker, 2018). 

Penambahan amelioran organik berupa 
pupuk organik mikoriza (POM) dan pupuk 
organik arang mikoriza (POAM), yakni perlakuan 
t dan u, memberikan respon yang lebih kecil 
pada pertambahan diameter dan tinggi jika 
dibandingkan dengan penambahan amelioran 
organik berupa arang. Mikoriza diketahui 
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berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 
Mikoriza pada akar mampu memenuhi kebutuhan 
nutrisi untuk tanaman seperti fosfat (P), seng 
(Zn), nitrat, acmonium, potassium, dan besi (Cu). 
Akar yang bersimbiosis dengan mikoriza akan 
memilik jaringan adsorbsi di dalam tanah yang 
lebih besar dibandingkan dengan tanaman yang 
tidak bersimbiosis dengan mikoriza (Cavagnaro, 
Bender, Asghari, & van der Heijden, 2015). Oleh 
karena itu, penambahan mikoriza sebagai pupuk 
organik dapat membantu proses penyerapan 
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Kemampuan tanaman dalam mengambil unsur 
hara mikro dan makro di dalam tanah juga 
dipengaruhi oleh struktur perakaran, eksudat 
akar, dan mikroflora rhizospora (Dhawi, Datta, 
& Ramakrishna, 2015). Kombinasi amelioran 
berupa arang dan mikoriza dapat diasumsikan 
sebagai kombinasi mutualismebagi pertumbuhan 
tanaman. Arang sebagai sumber karbon organik 
dan sifat porositasnya membantu retensi air dan 
nutrisi yang diperlukan tumbuhan. 

Tumbuhan mendapatkan nutrisi inorganik 
dengan adanya mikoriza yang memperluas 
area adsorpsi akar dan sebaliknya mikoriza 
mendapatkan karbohidrat dari tumbuhan untuk 
hidup. Mikoriza juga mengandalkan sumber 
karbon dari tanaman inangnya atau dalam 
penelitian ini bisa bersumber dari arang sebagai 
sumber energi (Cruz-Paredes et al., 2017; 
Marschner & Dell, 1994). Oleh karena itu, pada 
Gambar 1 dan 2 aplikasi amelioran organik 
berupa pupuk organik arang mikoriza (POAM) 
dan pupuk organik mikoriza (POM) cenderung 
memberikan respon pertambahan diameter dan 
tinggi yang lebih besar jika dibandingkan dengan 
pupuk organik kombinasi cuka kayu. Namun 
demikian penggunaan pupuk organik mikoriza 
untuk amelioran dipengaruhi oleh kolonisasi 
mikoriza di jaringan akar yang bergantung pada 
ukuran dan jumlah serabut akar. Kolonisasi 
mikoriza juga dipengaruhi oleh kondisi tanah 
sebagai media tanam. Tanah dengan kondisi 
surplus fosfor (P) cenderung tidak memerlukan 
kolonisasi sehingga kolonisasi mikoriza sering 
tidak terjadi (Hedlund & Gormsen, 2002; Smith, 
Jakobsen, Grønlund, & Smith, 2011). 

Penambahan amelioran organik berupa 
kombinasi cuka kayu menghasilkan respon 
pertambahan diameter dan tinggi yang lebih kecil 
dibandingkan kombinasi arang dan mikoriza. 
Hasil penelitian Komarayati et al. (2014) 
menunjukkan penambahan cuka kayu 2% dan 
arang 10% memberikan respon pertambahan 
tinggi tertinggi bagi anakan sengon (Paraserianthes 
falcataria L. Nielsen) sebesar 156,33 cm ; anakan 
jabon (Anthocephalus cadamba Miq. ) sebesar 89,17 
cm dan 72,20 cm bagi anakan penghasil gaharu 
(Aquilaria microcarpa Baill. ). Perbedaan respon 
terhadap parameter tinggi diduga tidak hanya 
disebabkan oleh penambahan amelioran organik, 
namun juga faktor fisiologis tanaman dan kondisi 
tempat tumbuh (iklim, curah hujan, intensitas 
matahari) yang ikut mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Berdasarkan hasil penelitian, cuka kayu 
mengandung unsur hara berupa C, N, P2O5 dan 
K2O. Cuka kayu juga tinggi akan kandungan asam 
organik yang bersifat antimikroba (Komarayati et 
al., 2011; Wu et al., 2015). Dengan demikian dapat 
diduga bahwa perlakuan dengan kombinasi cuka 
kayu berpotensi mematikan mikroba (jamur/
mikoriza) di dalamtanah yang bermanfaat bagi 
ketersediaan unsur hara yang diperlukan oleh 
tanaman. 

Sifat sediaan cuka kayu yang bersifat liquid 
(cairan) juga memungkinkan proses pencucian 
cuka kayu (retensi rendah) pascaaplikasi pada 
tanaman akibat curah hujan atau intensitas 
penyiraman. Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 
2, penambahan cuka kayu 1% dan arang serbuk 
gergaji 5% (perlakuan x) cenderung memberikan 
respon pertambahan diameter lebih besar 
dibandingkan perlakuan cuka kayu lainnya (w, 
y, z). Sebaliknya, pada respon pertambahan 
tinggi, perlakuan cuka kayu 2% (perlakuany) 
cenderung memberikan respon lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan cuka kayu lainnya (w, 
x, z), meskipun tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji Duncan. Penambahan cuka kayu saja sebesar 
1% menunjukkan respon yang paling kecil pada 
diameter dan tinggi. Dengan demikian dapat 
diduga bahwa unsur karbon dari arang membantu 
akumulasi C organik pada tanaman yang dicirikan 
dengan pertambahan diameter. Di samping itu, 
penggunaan cuka kayu secara tunggal sebagai 
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amelioran, sebaiknya dilakukan pada konsentrasi 
di atas 1%. Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2 
dapat diketahui bahwa kombinasi arang dan cuka 
kayu akan memberikan respon yang lebih optimal 
bagi pertumbuhan tanaman dengan konsentrasi 
cuka kayu yang lebih rendah dari 2%. Pemanfaatan 
cuka kayu yang dikombinasi dengan arang pada 
media tanam dapat meningkatkan kemampuan 
bertahan hidup tumbuhan (Mungkunkamchao, 
Kesmala, Pimratch, Toomsan, & Jothityangkoon, 
2013). Hal ini tentu sangat bermanfaat untuk 
pertumbuhan tanaman yang berada di lahan 
miskin hara dan terdegradasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 
amelioran organik berupa arang, mikoriza 
dan cuka kayu pada pertumbuhan ketiga jenis 
anakan dapat dipengaruhi oleh jenis kombinasi 
amelioran yang digunakan. Penambahan amelioran 
sebagai stimulus pertumbuhan anakan juga 
memiliki respon yang berbeda yang dipengaruhi 
konsentrasi amelioran yang digunakan. 

IV. KESIMPULAN

Penambahan amelioran organik berupa 
kombinasi pupuk organik arang memberikan 
pengaruh signifikan pada respon pertumbuhan 
tinggi pada anakan kemenyan, trembesi dan 
ki bawang. Penambahan amelioran organik 
tidak memberikan pengaruh signifikan pada 
pertumbuhan diameter anakan. Penambahan 
amelioran organik berupa pupuk organik arang 
(POA) 10% dan arang serbuk gergaji (ASG) 
5%,yaitu perlakuan r, memberikan respon 
pertambahan tinggi terbaik bagi pertumbuhan 
anakan kemenyan, trembesi dan ki bawang. 
Pemberian amelioran organik pada tanaman perlu 
memperhatikan jenis kombinasi dan konsentrasi 
amelioran yang digunakan. 
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